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“Ketika kritik telah dibungkam, maka yang layak bicara adalah sastra”  
(Seno Gumira Adjidarma) 
Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh 
               Syukur Alhamdulillah, segala puji bagi Tuhan Penguasa jagad langit dan bumi, penjaga 'Arsy, yang 
mencurahkan rahmat dan taufik-Nya kepada hamba-Nya yang terpilih. Berkat curahan rahmat itulah maka 
perhelatan besar Seminar Internasional PIBSI ke-39 ini dapat terlaksana dengan baik.  Pertemuan Ilmiah 
Bahasa dan Sastra Indonesia (PIBSI) ke-39 yang diselenggarakan oleh Program Studi Sastra Indonesia, 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, tanggal 7-8 November 2017, terasa agak berbeda dibanding 
PIBSI tahun-tahun sebelumnya. Hal ini bukan hanya karena temanya yang menarik, kekinian, dan strategis, 
tetapi juga karena seminar ini levelnya internasional.  Insya Allah, akan hadir di tengah-tengah kita para 
pembicara dari luar negeri, diantaranya Dr. Dick Van Meij (Univ. Leiden), Prof Hywel Coleman, M.A. (Leed 
University, United Kingdom), Prof. Dr. Mawar Safei (Univ. Kebangsaan Malaysia), dan Jonathan Moore, M.A. 
(USA). Sedang pembicara dalam negeri hadir Prof. Dr. Melani Budianta (FUI), Prof. Suwardi Endraswara, 
M.Hum (UNY), Prof. Dr. Sudaryono (Undip), dan Prof. Dr. Agus Maladi Irianto, M.A. (Undip). Atas nama 
panitia kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih atas kehadiran Bapak dan Ibu semua.    
Tema PIBSI ke-39 tahun ini adalah “Peran Strategis Bahasa, Sastra, dan Filologi Indonesia Menghadapi 
Transformasi Budaya Media Massa di Era Global”. Tema ini sangat tepat dan relevan dengan perkembangan 
dan topik-topik penelitian dan pengabdian bidang humaniora yang dicanangkan oleh Kemenristek Dikti. Oleh 
karena itu, diharapkan para pemakalah mampu menjawab tantanganmembentangkan makalahnya dari hasil-
hasil penelitian yang berlatar belakang bidang bahasa, sastra, dan filologi, maupun bidang budaya. Khususnya 
hasil-hasil penelitian dalam ranah bahasa, sastra, dan filologi,    terutama dalam era informasi dan transformasi  
media massa dewasa ini.  Dengan pertimbangan itulah maka kami mengundang Prof. Dr. Okky Karna Rajasa, 
M. Sc. dari Kemenristek Dikti RI untuk menjadi Keynote Spreaker dalam seminar ini. 
Dasar pemikiran itulah yang menjadi target dan tujuan PIBSI ke-39 ini diselenggarakan, yakni untuk 
memberikan  kesempatan kepada para peneliti berkontribusi dan sumbangan pemikiran bagi pengembangan 
penelitian dan publikasi ilmiah dosen. Di samping itu, forum seminar PIBSI ini untuk memfasilitasi para dosen 
yang sungguh-sungguh ingin menyumbangkan gagasan dan pemikiran yang konstruktif melalui bidang 
keilmuan masing-masing, demi kemajuan program studi bahasa dan sastra Indonesia. 
Perubahan tempat seminar dari Balemong Resort Ungaran, ke Hotel GranDhika ini, karena peserta 
seminar internasional ini meledak luar biasa, yang semula target 100 orang, sampai hari ini sudah mencapai 
175 orang dari berbagai Universitas di Jawa Tengah dan DIY bahkan dari Jakarta,Bandung dan Sulawesi 
Tenggara. 
Keberhasilan dan kesuksesan penyelenggaraan seminar ini tentu berkat bantuan berbagai pihak yang 
dengan semangat dan dedikasi tinggi telah memberikan perhatian dan  bantuannya demi kelancaran seminar 
ini. Oleh karena itu, pada kersempatan ini, panitia merasa perlu menyampaikan penghargaan dan terima kasih 
yang setinggi-tingginya. Khususnya kepada para ketua prodi sastra Indonesia di wilayah Jawa Tengah –DIY, 
para pemakalah, rekan-rekan panitia, para peserta, dan hadirin semua.   
 Akhirnya, untuk kelancaran acara ini kami mohon Bapak Rektor berkenan kerso membuka secara 
resmi seminar hari ini.  Akhirul kalam, tak ada gading yang tak retak, tak ada kerja yang sempurna. 
Kesempurnaan hanya milik Tuhan Yang Maha Perkasa. Oleh karena itu, atas nama panitia penyelenggara, saya 
menyampaikan mohon maaf yang sededalam-dalamnya atas segala kekurangan, kekhilafan, dan kesalahan di 
sana sini dalam pelaksanaan seminar ini.  
 
Izinkan saya menutup dengan pantun ini. 
Billahit Taufiq wal Hidayah, 
Wassalamu’aialikum 
 
 
Semarang, 7 November 2017 
Ketua Panitia, 
 
Dr. Muh. Abdullah, M.A. 
SAMBUTAN-SAMBUTAN 
SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS DIPONEGORO 
 
Tema PIBSI XXXIX ini adalah “Peran Strategis Bahasa, Sastra, dan Filologi Indonesia Menghadapi 
Transformasi Budaya Media Massa di Era Global”. Tema tersebut relevan dengan hiruk-pikuk dan gegap-
gempitanya produksi, distribusi, dan konsumsi informasi media massa yang mengalami transformasi secara 
masif, akibat kemajuan teknologi informasi dan globalisasi. Mengingat media utama informasi adalah bahasa 
dan substansinya adalah permasalahan sosial-budaya, maka bahasa, sastra, dan filologi berkemampuan penting 
dan strategis mengendalikan berbagai deviasi serta distorsi komunikasi-interaksi, khususnya di media massa, 
baik penyajian maupun isinya.  
Pemikiran itulah yang melandasi tujuan PIBSI XXXIX diselenggarakan, yakni memberikan kontribusi 
bagi pembenahan dan pengendalian berbagai penyimpangan serta kekacauan cara, gaya, etika, isi informasi yang 
tersebar melalui media massa. Tentu saja kontribusi itu tidak secara menyeluruh, tuntas, dan serta-merta 
menyelesaikan persoalan carut-marut persoalan produksi, distribusi, dan konsumsi informasi di media-massa. 
Namun, secara mendasar, perlahan-lahan, dan pasti mampu menumbuhkan kesadaran, pemahaman, dan 
pencerdasan masyarakat pengguna informasi media-massa lebih kritis dan analitis sehingga terbebas dari 
provokasi dari dan dalam bentuk apa pun. 
Penyelenggaraan PIBSI XXXIX ini terlaksana berkat dukungan dari berbagai pihak, baik yang terlibat 
langsung maupun tidak langsung. Oleh karenanya, ucapan terima kasih sepantasnya disampaikan kepada para 
pengelola departemen, jurusan, program studi Bahasa dan Sastra Indonesia dari berbagai perguruan tinggi, 
institut, sekolah tinggi di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, atas kepercayaan yang diberikan 
kepada Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro untuk 
menyelenggarakan PIBSI XXXIX tahun 2017 ini. Secara khusus, ucapan terima kasih juga selayaknya 
disampaikan kepada semua penulis artikel yang telah mencurahkan pikiran menulis artikel dan hadir 
menyajikannya dalam PIBSI XXXIX. 
Tak ada kerja tanpa cela, tak ada usaha tanpa aral, maka segala kekurangan pada penyelenggaraan PIBSI 
XXXIX ini semata-mata karena keterbatasan dan ketakmampuan Panitia, mohon dapat dimaklumi. Namun, kita 
berhak berharap bahwa PIBSI XXXIX tahun 2017 ini memberikan sumbangan bagi masyarakat, bangsa, dan 
negara, betapa pun kecilnya. 
Selamat berseminar. Semoga bermanfaat. 
 
 
Semarang, 7 November 2017 
Dr. Redyanto Noor, M.Hum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO 
 
Assalamualaikum Wr Wb. 
Yang terhormat Dekan FIB Undip 
Para Kaprodi Bahasa dan Sastra Indonesia se Jawa Tengah dan DIY 
Yang terhormat para pembicara : 
Saudara Ketua Panitia 
Serta para peserta seminar Internasional PIBSI ke-39 yang berbanagia 
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua 
Pertama,  marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang, 
karena atas ijin-Nya, pada hari ini kita dapat berkumpul di sini untuk bersama-sama mengikuti acara  Seminar 
Internasional dan Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia (PIBSI) ke-39 yang diselenggarakan oleh 
Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro.  
Tema PIBSI ke-39 tahun ini adalah “Peran Strategis Bahasa, Sastra, dan Filologi Indonesia Menghadapi 
Transformasi Budaya Media Massa di Era Global”. Tema ini sangat tepat dan relevan dengan perkembangan dan 
topik-topik penelitian dan pengabdian bidang humaniora yang dicanangkan oleh Kemenristek Dikti. Oleh karena 
itu, diharapkan para pemakalah mampu menjawab tantangan membentangkan makalahnya dari hasil-hasil 
penelitian yang berlatar belakang bidang bahasa, sastra, dan filologi, maupun bidang budaya. Khususnya hasil-
hasil penelitian dalam ranah bahasa, sastra, dan filologi,    terutama dalam era informasi dan transformasi  media 
massa dewasa ini.   
Akhir-akhir ini ujaran bohong dan ujaran kebencian tidak hanya berasal dari dan tertuju kepada individu 
atau kelompok, tetapi juga telah menjadi senjata politik dan ideologi antarkelompok, antarbangsa, dan 
antarnegara. Ujaran bohong dan ujaran kebencian telah dipakai sebagai senjata untuk menyerang pihak lain. 
Tujuan akhir dari penggunaan ujaran bohong dan ujaran kebencian dalam konteks ini adalah untuk menjatuhkan 
pihak lain sehingga tidak terpilih dalam kontestansi politik tersebut. Perkembangan teknologi terutama media 
dimanfaatkan benar untuk upaya ini. Dalam kaitan ini peran Perguruan Tinggi khususnya para sarjana bahasa, 
sastra dan budaya menjadi sangat penting dalam rangka meluruskan media dan menuntun masyarakat demi 
tercapainya masyarakay yang damai. 
Kegiatan-kegiatan akademis seperti  ini tentunya amat penting dan perlu terus dikembangkan di berbagai bidang 
kajian, termasuk dalam ilmu linguistik dan sastra, filologi, budaya serta pengajarannya. Bangsa Indonesia 
memiliki kekayaan khasanah budaya bangsa yang luar biasa, dibangun atas keragaman suku, bahasa, agama, 
kepercayaan dan adat istiadat. Indonesia memiliki sedikitnya 719 bahasa daerah, diusung oleh sekitar 250 juta 
lebih bangsa Indonesia yang menghuni 17 ribu lebih kepulauan Nusantara, yang membentang dari Sabang 
sampai Merauke.  Sebagian di antara bahasa daerah tersebut telah terancam punah. Banyaknya bahasa daerah 
yang terancam punah tersebut menjadi sebuah tantangan besar yang dihadapi bangsa Indonesia dewasa ini. Di 
sinilah para pakar bahasa, sastra dan budaya Indonesia termasuk Universitas Diponegoro sebagai lembaga 
perguruan tinggi harus hadir, menunjukkan perannya dalam memberikan kontribusi pemikiran dalam 
memecahkan permasalahan kehidupan bangsa dan negara, sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Tantangan besar tersebut tidak dapat kita hadapi sendiri. Kita harus membuka diri, berpikiran terbuka, 
berinovasi, serta bekerja sama dan bersinergi dengan berbagai pihak dari berbagai belahan dunia untuk 
menghasilkan pemikiran-pemikiran dan kajian ilmiah dalam mengatasi berbagai tantangan kehidupan berbangsa 
dan bernegara. . 
Undip selalu berkomitmen mengembangkan jaringan kerja sama global pada berbagai sektor. Oleh sebab itu, 
saya selaku Rektor Undip menyambut baik pelaksanaan seminar ini dengan harapan pembahasan-pembahasan 
yang dilaksanakan dapat menghasilkan suatu pemahaman baru dalam bidang kajian bahasa, sastra budaya dan 
pengajarannya. 
Hadirin yang saya hormati, 
Dengan adanya kegiatan Seminar internasional dan Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia ini, kami 
harapkan dapat menjadi upaya aktif perguruan tinggi untuk mendukung tercapainya masyarakat yang Indonesia 
berbudi luhur, berbudaya semoga dapat memberikan masukan yang konstruktif bagi para pemangku kebijakan di 
Indonesia. 
Akhir kata, selamat mengikuti seminar internasional dan rangkaian kegiatan pendukungnya. Semoga apa yang 
kita lakukan hari ini bermanfaat bagi kemajuan Indonesia dalam menghadapi tantangan modern saat ini. 
Wassalamualaikum Wr.Wb. 
Rektor Universitas Diponegoro Semarang 
Prof. Dr. Yos Johan Utama, S.H., M.Hum.
 JADWAL ACARA SEMINAR INTERNASIONAL PIBSI 
Hari 1 Selasa 7 November 2017 
Waktu Acara Penanggung Jawab Ruang 
09.00-11.00 Regristrasi peserta seminar Panitia Depan ballroom 
 
 
 
 
 
 
11.00-11.40 
UPACARA PEMBUKAAN Panitia Ballroom 
Tari Gambyong Mahasiswa FIB Undip Ballroom 
1.Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
2. Laporan Ketua Panitia 
3. Sambutan dan Peresmian oleh 
Rektor Undip 
Petugas 
Dr. Muh Abdullah, M. Hum  
Prof.Dr. Yos Johan Utama. 
M.Hum 
 
Ballroom 
Pembacaa Doa Muzakka, M.Hum Ballroom 
Wayang Tenda Umam   Ballroom 
Penutupan Acara MC  
11.40-12.30 ISHOMA / Check in hotel Sie Konsumsi Resto lt 3 
12.30-13.30 SESI: Keynote Speaker 
“Kebijakan Menristekdikti Terkait Riset 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat  
di Bidang Ilmu Sosial Humaniora” 
Prof.Dr.Okky Karna Rajasa, 
M.Sc 
Pemandu. Dr. Redyanto Nor 
 
Ballroom 
Asmarandhana 
13.30-15.30 SESI PLENO 1 Pemandu Prof Dr. Mudjahirin Ballroom 
15.30-15.45 REHAT: Coffe Break. Penjelasan Pembagian Ruang Sidang Komisi Resto lt 3 
 
15.45-17.15 
 
 
Sidang Komisi A 1 (Sastra, Filologi, Budaya) Pemakalah terpilih Ballroom 
Sidang Komisi B 1 ( Bahasa) Pemakalah terpilih Kinanti 
Sidang Komisi C-1 (Pengajaran) Pemakalah terpilih Maskumambang 
17.15-19.00 Rehat: Ishoma  Sie Konsumsi Resto 
19.00-20.00 Presentasi Poster  Free function 
depan ballroom 
 
20.00–21.30 
Sidang Komisi A 2(Sastra, Filologi, Budaya) Pemakalah terpilih Ballroom 
Sidang Komisi B 2 ( Bahasa) Pemakalah terpilih Kinanti 
Sidang Komisi  C-2 (Pengajaran) Pemakalah terpilih Maskumambang 
21.30-22.30 Rapat Kaprodi Dr. Abdullah. M.Hum Kinanthi 
21.30-22.30 Ramah Tamah dan Hiburan Panitia Resto 
22.30 ISTIRAHAT   
Hari 2 Rabu, 8 November 2017 
06.30-07.45 Makan Pagi Sie Konsumsi Resto 
07.45-09.15 
 
 
Sidang   Komisi A -3 (Sastra,Filologi,Budaya) Pemakalah terpilih Ballroom 
Sidang Komisi B -3 ( Bahasa) Pemakalah terpilih Kinanti 
Sidang Komisi C-3 (Pengajaran) Pemakalah terpilih Maskumambang 
09.15-10.30 REHAT: Coffe Break Sie Konsumsi Ballroom 
10.30-11.30 SIDANG PLENO II Sie Persidangan Ballroom 
12.30-13.00 PENUTUPAN 
1. Pengantar  
2. Laporan Ketua Panitia 
3. Kesan Pesan Peserta 
4. Sambutan dan Penutupan (Dekan) 
5. Foto Bersama  
6. Pembagian Sertifikat 
 
MC 
Dr. M. Abdullah,M.Hum 
Peserta Terpilih 
Dr. Redyanto Noor 
 
 
 
Ballroom 
Asmarandhana 
13.00-14.00 Selesai/ Makan Sie Konsumsi Resto 
 
 
 
 
Jadwal Persidangan 
 
Selasa, 7 November 2017 Pukul 12.30-13.30 
Pembicara Kunci  Prof. Dr. Ocky Karnarajasa, M.Sc. 
Pemakalah Judul dan Pemandu Ruang 
Prof.Dr.Okky Karna 
Rajasa, M.Sc (Direktur 
Direktorat Riset dan 
Pengabdian Masyarakat 
Kemenristekdikti RI) 
“Kebijakan Menristekdikti Terkait Riset 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat  di 
Bidang Ilmu Sosial Humaniora” 
Pemandu: Dr. Redyanto Noor, M.Hum 
Asmarandhana 
(ballroom) 
 
 
SIDANG PLENO I 
Selasa, 7 Nov 2017 Pukul  13.30-15.30 
Tempat Ruang Asmarandhana (Ballroom) 
Pemandu. Prof. Dr. Mudjahirin Tohir, M.A. 
 
P 
 
L 
 
E 
 
N 
 
O 
 
1 
No Pembicara Judul Email 
1 Dr.Dick van Meij (Univ 
Leiden Belanda) 
Pendekatan Filologi Berdasarkan 
Ilustrasi dan Illuminasi pada Naskah 
Jawa 
dickvandermeij@gmail.com 
2 Prof.Dr.Mawar Safei. 
(UKM Malaysia) 
Sastera Melayu dan Media Baru: 
Antara Tuntutan dan Tantangan 
mawar.safei@ukm.edu.my 
3 Prof.Dr.Suwardi 
Endraswara (UNY 
Indonesia) 
Restorasi, Loundry dan Transfigurasi 
Sastra 
suwardi_endraswara@yah
oo.com 
4 Prof. Dr. Sudaryono, S.U. 
(UNDIP Indonesia) 
Hoax dalam Perspektif 
Antropolinguistik 
yonoundipsmg@yahoo.co
m 
 SIDANG KOMISI SESI I 
Selasa, 7 November 2017 Pukul15.45-17.15 di Ruang Asmarandhana (Ballroom) 
Pemandu:  Bambang Lelono (Unsoed) 
 No Pemakalah  Judul  Email 
S 
A 
S 
T 
R 
A 
 
B 
U 
D 
A 
Y 
A 
1 Maman Suryaman 
(UNY) 
Sastra, Media Massa, dan Literasi 
Membaca Siswa Indonesia 
maman_suryam
an@uny.ac.id 
2 Dina Nurmalisa  
(Unikal) 
Resistensi Masyarakat Tegal dari Kondisi 
Krisis dalam Antologi Puisi Tegalan Ruwat 
Desa 
dina.pbsi.uni
kal@gmail.c
om 
3 1. Yusro Ed Nugroho 
2. Ucik Fuadhiyah 
3. Uri Pradanasari 
Unnes 
Geguritan Mbeling Rohmat Djoko Prakosa 
dalam Kumpulan Guritan Ngeluk Duwung 
Nggelung Gunung; Atmosfer Baru dalam 
Proses Penulisan Puisi (Jawa) bagi 
Generasi Muda di Era Keterbukaan 
ucikfuadhiya
h@yahoo.co
m 
4 1. Dzikrina Dian Cahyani  
2. Riniwati S.A. 
(Untid Magelang) 
Puisi Tuhan Sembilan Senti Sebagai Kritik 
Sosial dan Media Pendidikan Karakter 
Bahaya Rokok 
dzikrina@un
tidar.ac.id 
 
Selasa, 7 Nov 2017    Pukul 15.45-17.15 
 di Ruang Maskumambang 
Pemandu  : Fakhrudin Eko (Unikal) 
 
B 
 
A 
 
H  
 
A 
 
S 
 
A 
No Nama Judul Email 
1 Suhandano ( UGM) Nomina dan Penataannya dalam Sistem Tata 
Bahasa Indonesia 
suhandano@u
gm.ac.id 
2 Rehulina J. (USD) Perilaku Abai Konteks Pragmatik  Salah Satu  
Entitas Fenomena Bahasa dalam Era 
Globalisasi 
rehulinajuniart
isembiring@g
mail.com 
3 1. Aida Sumardi,  
2. Lativa Qurrotaini  
(UM Jakarta) 
Ragam Kata Sapaan Kekerabatan Bahasa 
Minangkabau di Era Globalisasi 
aidasumardi@
gmail.com 
4 
 
Bowo Hermaji. Dkk 
(UPS) 
Tindak Tutur Penerimaan dan Penolakan dalam 
Masyarakat Jawa 
hermajibowo@y
ahoo.co.id 
Selasa, 7 Nov , Pukul 15.45-17.15  
di Ruang Kinanthi 
Pemandu: S. Prasetyo Utomo (Unnes) 
 
 
P 
E 
N 
G 
A 
J 
A 
R 
A 
N 
 
No Pemakalah Judul Email 
1 Esti Ismawati  
(Unwidha Klaten) 
Mantra Bumi Karya Aprinus Salam 
Sebagai Bahan Ajar Apresiasi Sastra 
estisetyadi@gma
il.com 
2 Leli Nisfi S. 
(Unissula) 
Urgensi Budaya Literasi dalam 
Pembelajaran Bahasa di Perguruan 
Tinggipada Era MEA 
lelisetiana@yaho
o.com 
 
3 1. Suci Rizkiana 
2. Bagiya  
3. Suryo Daru Santoso 
(UMP Purworejo) 
Implementasi Strategi Pembelajaran Think 
Talk Write  Secara Berpasangan dalam 
Pembelajaran Menulis Argumentasi  
 
sucikunanindia@
gmail.com 
4.  
 
1. M Noor Ahsin 
2. Nurul Rizka  A  
Univ. Muria Kudus 
Pengembangan Bahan Ajar Bahasa 
Indonesia Berbasis Kewirausahaan Pada 
Generasi Muda 
noor.ahsin@umk
.ac.id 
 
 SIDANG KOMISI SESI 2 
Selasa 7 November 2017 20.00-21.30   Ruang Asmarandana (ballroom) 
Pemandu:  Murtini (UNS) 
 No Pemakalah Judul Email 
S 
A 
S 
T 
R 
A 
1 Sugihastuti  
(UGM ) 
Merajut Kearifan Lokal pada Era Global 
Melalui Peribahasa 
sastraindonesi
a@ugm.ac.id 
2 Zakiyah Mustafa Husba 
(Kantor Bahasa Sultra) 
Pemanfaatan Naskah Buton Sebagai 
Pengayaan Bahan Pembelajaran 
Apresiasi Sastra di Sekolah: Sebuah 
Alternatif 
kyamusba@g
mail.com 
 
 B 
U 
D 
A 
Y 
A 
3 1. Nila Mega Marahayu 
2. Imam Suhardi 
3. Bambang Lelono  
     (Unsoed ) 
Aksi  Naratif dalam Cerpen “Gerobak” 
Karya Seno Gumira Ajidarma; Kajian 
Semiotika Roland Barthes 
nilamegamara
hayu@yahoo.
co.id 
4 1. Sri Wahyuningtyas 
2. Widowati  
    (UST Yogyakarta) 
Unsur Profetik dalam Kumpulan Cerpen 
Rusmi Ingin Pulang Karya Ahmad 
Tohari 
swahyuningty
as74@yahoo.
com 
Selasa, 7 Nov 2017 Pukul 20.00– 21.30 RuangMaskumambang 
Pemandu Mursia Ekawati  (Univ. Tidar) 
 No Pemakalah Judul Email 
 
B 
 
A 
 
H  
 
A 
 
S 
 
A 
1 Abdul Mukid 
(Poltek Malang) 
The Rhetorical Discourse Revealing  The 
Indonesians Characters 
muqitabdul1
@gmail.com 
2 
 
1. Hari Bakti Mardika 
2. B.Wahyudi Joko 
Santoso  
(Unnes) 
Korupsi dalam Konstruksi Media: Analisis  
Tekstual Pemberitaan Korupsi  
di Televisi Swasta Nasional Indonesia dalam 
Perspetif Analisis Wacana Kritis Van Dijk  
haribaktim@
mail.unnes.ac.
id 
 
3 
 
1. Tri Wahyu Retno N 
2. Debyo Saptono  
(Univ. Gunadarma) 
 Peran Natural Language Processing  (NLP) 
dalam Produksi Ujaran (Pendekatan 
Eksperimental untuk Penelitian Kebahasaan) 
twahyurn@g
mail.com 
 
4 1. Sutiono Mahdi 
2. Dean Raiyasmi 
     (Unpad) 
Homonymy between Homograph Words and 
its Syntactic Categories in Common Words of 
Sundanese and Javanese 
sutiono.mahdi@u
npad.ac.id 
 
Selasa, 7 Nov, Pukul: 20.00– 21.30di Ruang Kinanthi 
Pemandu Tiva Marlinda P (UAD) 
 
P 
E 
N 
G 
A 
J 
A 
R 
A 
N 
 
No Pemakalah Judul Email 
1 Denikwirawati 
UAD 
Gerakan Literasi Mahasiswa Melalui Kuliah Membaca 
Kritis dan Kreatif: Sebuah Pengalaman Nyata 
senjadenik@y
ahoo.co.id 
2 Suhardi 
UNY 
Menguak Linguistik Pendidikan dalam Pembelajaran 
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Rangkuman Pleno 1 
1. Ada kekhawatiran berkaitan dengan fenomena hoax yang  semakin menjadi-jadi dewasa ini. Ini adalah 
hal yang sangat mengkhawatirkan pada saat dunia justru melangkah pada kemajuan dunia informasi yang 
membuat arus informasi terus mengalir tidak terbendung. Sudah menjadi jamak, kemajuan dunia 
informasi pada kenyataannya seperti dua sisi mata pisau. Satu sisi membangun dunia menjadi semakin 
cepat untuk maju dan berkembang, pada sisi yang lain menimbulkan risiko berbahaya untuk memecah 
masyarakat (misalnya berkaitan dengan kasus hoax). 
2. Studi sastra, linguistik, filologi, dan budaya adalah salah satu instrumen/perangkat yang strategis untuk 
menumbuhkan dunia literasi yang mampu menangkal kekhawatiran sebagian masyarakat akan dampak 
buruk kemajuan dunia informasi yang ditandai dengan kemajuan media elektronik dan media sosial. 
Namun perlu disayangkan, dunia studi-studi di atas dewasa ini masih harus meningkatkan daya tawarnya. 
Ini bisa dilihat dari keengganan sebagian generasi muda yang yang masih menomorduakan pilihan 
mereka pada saat menentukan pilihan masuk ke dunia pendidikan atau pun pilihan 
berkarier.Tanggungjawab studi-studi sastra dan budaya antara lain mengembalikan nafsu-nafsu 
kehewanan dan instingtif manusia, menjadi manusia humanis. Tugas studi sastra dan budaya adalah me-
laundry tindakan manusia agar menjadi  beradab dan berbudaya. 
3. Perlu dipikirkan adaya gerakan restorasi dunia sastra dan budaya. Tiga aspek Restorasi yaitu: (1) aspek 
kooperatif, artinya seringkali pengarang mempengaruhi pembaca, mengajak pembaca berkompromi, 
dengan menciptakan kembali realitas dalam teks sastra dan budaya, (2) aspek konteks, artinya makna 
karya sastra dan budaya dibutuhkan “jangkar” untuk mengaduk konteks di balik teks, (3) aspek 
multivocalitas, artinya dalam sastra dan budaya banyak menampilkan variasi tindakan manusia yang 
lebih bagus, ketika memahami karya sastra dari aspek ekologi sastra, antropologi sastra, dan psikologi 
sastra. Ilmu yang saya sebut ini merupakan pemahaman restorasi sastra dan budaya dalam perspektif 
interdisiplin. 
4. Kasus bagaimana Sastra Melayu untuk ikut serta dalam kemajuan dunia  informasi dan media soaial 
cukup menarik untuk disimak.  Munculnya majalah elektronik yang bernamae-Sastera.compada tahun 
2012 telah menarik perhatian para mahasiswa dan generasi muda untuk terlibat aktif dalam pembacaan, 
penulisan, kritik, dan perhatian mereka dalam dunia sastra di Malaysia. Juga munculnya e-Sastera2u.com 
pada tahun 2015 dan e-Sastera@Facebook pada tahun 2016. 
 
 
Rangkuman Pleno 2 
1. Kebudayaan manusia hari ini adalah fenomena: 1)Konsumsi budaya telah melampaui pemikiran 
modernitas (yang ditandai dengan munculnya industri barang dan jasa) menjadi era pascamodernitas; 2) 
Teknologi informasi menciptakan dunia  hari ini tengah memasuki era Wikinomics, yang 
menggambarkan tentang kerumuman orang yang semula tidak saling kenal tetapi mampu bekerja sama 
atau bahkan saling bermusuhan; 3) Konstruksi media melahirkan banjir informasi, tetapi tidak diimbangi 
oleh daya kritis para penggunanya. Persoalan domestik bahkan seringkali dieksploitasi menjadi persoalan 
publik. 
2. Sebagai bagian dari warga dunia, Indonesia juga mengalami perkembangan sosial menjadi kampung 
global (global village) yang hampir tidak ada batasnya lagi dengan warga dunia dari belahan bumi yang 
lain. Dunia tanpa tabal batas ini membangun identitas masyarakat tidak pernah tunggal dan senantiasa 
berubah. Realitas sosial menjadi hiperrealitas yang serba simulacra(tiruan/palsu) dan konstruksi media 
menjadi rujukan interaksi dan negosiasi dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Sastra, linguistik dan budaya sebagai sebuah studi, sudah saatnya beradaptasi dengan kemajuan dunia 
informasi dan media sosial.  Studi penelitian yang adaptif  akan menemukan jalan bahwa dunia sastra 
adalah dunia kreatif yang berbeda dengan teks-teks dan wacana dewasa ini banyak dibentuk dan 
ditentuakan oleh media.Remediasi , yaitu menggunakan atau mereproduksi suatu teks sebagai sebuah 
referensi yang berbeda media. Intermediasi, yaitu bagaimana suatu media dibandingkan dengan media 
yang lain. Intertekstual,  yaitu bagaimana menggunakan teks  menggunakan teks lain sebagai 
referensinya.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan menulis kalimat dasar 
bahasa Indonesia (bI) guru SD Kabupaten Mahakam Ulu. Dengan desain 
kualitatif deskriptif, data yang berwujudkonstruksi kalimat dasar bahasa 
Indonesia dikumpulkan melalui pemberian kuesioner kepada responden. 
Responden berjumlah dua puluh orang guru. Hasil penelitian menunjukkan 
kemampuan menulis kalimat dasar bahasa Indonesia guru SD Kabupaten 
Mahakam Ulu Kalimantan Timur sekurang-kurangnya dapat diklasifikasikan ke 
dalam tiga jenis, yaitu (a) 55%responden mampu menulis kalimat berstruktur S-
P-O, (b) 30% responden mampu menulis kalimat berstruktur S-P-O-K, dan (c) 
30% responden mampu menulis kalimat berstruktur K-S-P-O. 
 
Kata Kunci:Kemampuan Menulis,Kalimat Dasar Bahasa Indonesia, Guru SD 
Mahakam Ulu. 
 
PENDAHULUAN 
Mahakam Ulu merupakan salah satu kabupaten di provinsi Kalimantan 
Timur. Kabupaten tersebutadalah hasil pemekaran dari Kabupaten Kutai 
Barat yang disahkan dalam sidang paripurna DPR RI pada 14 Desember 2012 di 
gedung DPR RI tentang Rancangan UU Daerah Otonomi Baru (Tim Penyusun, 
2015). Sebagai kabupaten pemekaran, Mahakam Ulu terklasifikasikan sebagai 
daerah yang tertinggaldalam aspek pendidikan. Berdasarkan wawancara dengan 
para guru pada studi pendahuluan, diperoleh informasi bahwa pelajar SD dapat 
membaca dengan lancar rata-rata di kelas 4 atau 5. Selain itu, rata-rata guru SD 
berijazah tingkat SMA, hanya sebagian kecil guru yang berijazah strata satu 
Universitas Terbuka. Oleh sebab itu, pelatihan-pelatihan intensif untuk 
meningkatkan kompetensi guru-guru tersebut menjadi penting untuk diadakan, 
khususnya yang berkaitan dengan peningkatan aspek literasi. 
Salah satu wujud peningkatan kompetensi literasi guru adalah 
peningkatan kemampuan menulis. Menulis merupakan kemampuan dan 
keterampilan berbahasa tahap akhiryang dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah 
kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca (Keraf, 1984). Agar terampil 
dalam menulis, seseorang harus mengetahui aturan atau kaidah pemakaian bahasa 
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yang menyangkut tata bahasa, tata bentuk, dan tata kalimat dalam bahasa 
Indonesia. Kaidah dalam bahasa penting untuk dikuasai agar terdapat kesepakatan 
antarsesama pemakai bahasa. Kaidah-kaidah dalam bahasa dinamakan tata 
bahasa, dan salah satu bahasannya adalah dalam bidang sintaksis atau tata 
kalimat. Sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang mempelajari tentang dasar-
dasar dan proses pembentukan kalimat dalam satu bahasa (Keraf, 1984).  
Penguasaan struktur dan pola kalimat akan menjadi hal yang sangat 
penting dalam dalam mentransfer ilmu kepada siswa.Harus disadaribahwa “a 
cognitive process of writing through structure analysis is a main 
requirement”(Keith dan Johnson, 1999). Dengan menguasai struktur kalimat yang 
memadai akan sangat memungkinkan seseorang terampil dalam berbahasa, baik 
secara reseptif maupun secara ekspresif. Sekurang-kurangnya kalimat bahasa 
Indonesia dalam ragam resmi, baik lisan maupun tertulis, harus memiliki unsur 
subjek (S) dan unsur predikat (P).Dengan mempertimbangakan beberapa aspek 
tersebut, penelitian ini dilakukan untukmendeskripsikan kemampuan guru 
Mahakam Ulu dalam menulis struktur kalimat bahasa Indonesia. Selanjutnya, 
pembahasan diuraikan secara lengkap sebagai berikut.  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan kemampuan guru Sekolah Dasar (SD) Kabupaten 
Mahakam Ulu dalam menulis struktur kalimat bahasa Indonesia. Penelitian ini 
dilaksanakan ketika guru-guru Mahakam Ulu mengikuti pelatihan di Universitas 
Sanata Dharma tahun 2015. Objek penelitian ini adalah kemampuan menulis 
struktur kalimat bahasa Indonesia. Subjek penelitian ini terdiri atas 20 orang guru 
Kabupaten Mahakan Ulu yang berasal dari berbagai SD. Sebaran SD asal 
responden tersaji dalam tabel 1. 
Tabel 1. Sebaran Asal Sekolah Responden 
Lokasi SD Jumlah Responden 
SDN 02 Muara Ratah, Muara Ratah 1 Guru 
SDN 002 Datah Bilang, Kecamatan Long Hubung 1 Guru 
SDN 003 Long Penaneh, Tiong Arong 1 Guru 
SDN 008 Mamahak Besar, Kecamatan Long Bagun 2 Guru 
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SDN 003 Long Tuyoq, Kecamatan Long Pahangai 1 Guru 
SDN 005 Long Lunuk, Kecamatan Long Pahangai 1 Guru 
SDN 007 Mamahak Teboq, Kecamatan Long Hubung 1 Guru 
SDN 011 Long Hurai, Kecamatan Long Bagun 1 Guru 
SDN 004 Noha Silat, Kecamatan Long Apari 1 Guru 
SDN 004 Datah Bilang Ulu, Kecamatan Long Hubung 2 Guru 
SDN 003 Long Bagun Ilir 1 Guru 
SDN 002 Ujoh Bilang, Kecamatan Long Bagun 2 Guru 
SDN 001 Laham, Kecamatan Laham 1 Guru 
SDN 002 Long Pahangai 1 Guru 
SDN 001 Tiong Bu'u, Kecamatan Long Apari 1 Guru 
SDN 001 Long Hubung, Kecamatan Long Hubung 1 Guru 
Total 20 Guru 
 
Berdasarkan tabel 1, sebaran wilayah asal sekolah dasar subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini sangat bervariasi yang meliputi berbagai kecamatan dalam 
satu Kabupaten Mahakam Ulu. Dari sebaran wilayahnya, sampel subjek yang 
diambil dapat memberikan baganan keseluruhan populasi sekolah yang ada di 
Kabupaten Mahakam Ulu. Sedangkan, tingkat pendidikan guru SD respoden 
penelitian ini dapat disajikan dalam tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Data Pendidikan Responden 
Data Pendidikan Guru 
SPG 5 Guru 
SMA 9 Guru 
SMEA 2 Guru 
S1 UT 4 Guru 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan tes. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara  dan soal. 
Instrumen soal berupa perintah membuat tiga kalimat dengan struktur (a) S-P-
O,(b) S-P-O-K, dan(c) K-S-P-O. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan 
kriteria pemeriksaan data berupa kriteria derajat kepercayaan. Hal ini dilakukan 
untuk menjaga kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan. Validasi yang 
digunakan untuk menjaga kredibilitas ini adalah trianggulasi.  
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga jalur 
kegiatan yang berjalan secara simultan. Ketiga jalur tersebut meliputi (a) reduksi 
data, yakni proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, 
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pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan, (b) penyajian data, yakni penyajian informasi yang telah 
tersusun yang kemungkinan memberikan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan, dan (c) penarikan kesimpulan/verifikasi, dalam kegiatan ini  peneliti 
mencari arti, mencatat urutan, dan pola-pola dari permulaan pengumpulan data. 
 
HASIL 
Kemampuan guru-guru SD Mahakam Ulu dalam menulis struktur 
kalimat bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan ke dalam tiga pola, yaitu pola(a) 
S-P-O,(b) S-P-O-K, dan(c) K-S-P-O. Simbol S (subjek), P (Predikat), O (Objek), 
dan K (Keterangan). Struktur kalimat tersebut merupakan struktur kalimat tunggal 
dan sederhana. Berdasarkan lembar soal yang diujikan kepada responden, 
didapatkan jawabanyang ditampilkan dalam tabel 3. 
Tabel 3 di atas berisikan kalimat-kalimat yang dibuat oleh para guru 
dengan memperhatikan instruksi. Kolom pertama dari kiri adalah responden yang 
diurutkan dari 1 sampai dengan 20. Kolom kedua dari kiri adalah jawaban 
responden dengan istruksi membuat kalimat berpola S-P-O (Subjek-Predikat-
Objek). Kolom ketiga dari kiri adalah jawaban responden dengan instruksi 
membuat kalimat berpola S-P-O-K (Subjek-Predikat-Objek-Keterangan). Kolom 
keempat dari kiri adalah jawaban responden dengan instruksi membuat kalimat 
berpola K-S-P-O (Keterangan-Subjek-Predikat-Objek). Kalimat jawaban dari 
responden tidak diubah atau apa adanya sesuai yang dituliskan responden, baik 
ejaan, penulisan huruf, maupun tanda baca. 
 
PEMBAHASAN 
Dalam perspektif linguistik edukasional, kemampuan berbahasa menjadi 
salah satu bagian pembahasan yang patut untuk senantiasa dikaji. Kridalaksana 
(2008) menyebut ranah tersebut dengan linguistik pedagogis (pedagogical 
linguistic) yang dibatasi pengertiannya sebagai cabang linguistik terapan yang 
bersangkutan dengan peningkatan efisiensi pengajaran bahasa dengan 
menyediakan deskripsi yang komprehensif mengenai proses-proses dasar dan 
dengan mempergunakan metode pengajaran yang memadai. Secara khusus, 
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fenomena kemampuan menulis guru-guru dari Kabupaten Mahakam Ulu 
dideskripsikan menggunakan perspektif tersebut. Beberapa bagian pembahasan 
disajikan secara berurutan sebagai berikut. 
Tabel 3. Kalimat Jawaban Responden 
Res 
pon 
den 
Soal dan Jawaban 
Iinstruksi I Instruksi II Instruksi III 
S-P-O S-P-O-K K-S-P-O 
1 Ani pergi kepasar  Ani pergi kepasar 
membeli sayur-sayuran.  
Sayuran bayak terdapat di Pasar 
Senin.  
2 Agus memancing di 
sungai  
Agus memancing di 
sungai dan mendapat 
ikan.  
Ikan ini didapat oleh agus yang 
memancing di sungai 
3 Saya ingin pergi ke pasar  Mereka pergi kepantai 
untuk berenang  
Agar dapat tidur nyenyak, Pak Nsir 
membeli obat lelap diapotek  
4 Agus membeli sebuah 
sepatu  
Budi menunjungi Candi 
Borobudur pada hari 
Minggu  
Pada tanggal 02 Agustus 2015 Para 
Guru magang melakukan studi 
budaya ke Candi Prambanan  
5 Borobudur tujuan wisata 
saya  
Mereka berangkat ke 
Candi Prambanan pada 
sore hari  
Pada malam hari mereka memakai 
lampu senter.  
6 Ali menendang bola.  Ali menendang bola ke 
gawang.  
tidak dijawab 
7 Ani memukul bola  Adi bermain bola di 
halaman.  
Ani membantu ibu membersihkan 
rumah.  
8 Bunga meraih gelar 
sarjananya di Universitas 
Sanata Dharma.  
Ririn melakukan studi 
budaya ke Candi Badut 
yang terletak di Jawa 
Timur.  
Tidak dijawab 
9 Adik minum susu  Ibu sedang memasak nasi  Tadi pagi Ibu memasak nasi didapur  
10 Saya memasak nasi.  Saya sedang belajar 
dikamar.  
Kemarin Tina tidak turun kesekolah 
karena sakit.  
11 Adik sedang makan kue.  Adik sedang makan kue 
bolu.  
Kue bolu sedang dimakan adik.  
12 Saya makan nasi  Kakak bermain bola di 
halaman  
Tadi pagi Ibu memasak nasi  
13 Ima memasak nasi.  Ima memasak nasi di 
dapur.  
Jogja merupakan tujuan wisata.  
14 Ibu sedang pergi ke pasar.  Ratna sedang membaca 
buku Bahasa Indonesia  
Bapak bepergian bersama ibu  
15 Anita membaca koran  Anita membaca koran di 
halaman rumah.  
Di halaman rumah Anita membaca 
koran  
16 Tidak menjawab Tidak menjawab Tidak dijawab 
17 Saya membaca buku  Saya menonton TV di 
kamar  
Di lapangan sepak bola kami 
memungut sampah yang 
berhamburan  
18 Ayah sedang duduk.  Ayah sedang duduk di 
teras.  
Kemarin ayah mencangkul di sawah.  
19 Saya mau menonton 
Televisi  
Anak-anak itu bermain di 
halaman sekolah  
Sekolah tersebut memperoleh sebuah 
penghargaan berupa piagam  
20 Farel membaca buku di 
perpustakaan  
Ani rajin belajar 
diruangan Depan.  
Keindahan dapat dirasakan apabila 
rumah kita selalu bersih.  
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Kemampuan Menulis Kalimat Dasar 
Kalimat dasar (basic sentence) dipahami sebagai kalimat yang 
strukturnya sederhana, yang dipakai untuk contoh melatih pola-pola yang lebih 
ruwet (Kridalaksana, 2008). Berdasarkan tabel 1, tidak semua kalimat jawaban 
sesuai dengan pola instruksi. Kalimat yang sesuai dengan instruksi berjumlah 22 
kalimat atau 36,7%. Kalimat yang tidak sesuai dengan instruksi berjumlah 38 
kalimat atau 63,3%. Prosentase kalimat yang sesuai dan tidak sesuai instruksi 
dapat disajikan dalam bagan 1. 
 
Bagan 1. Perbandingan Kesesuaian Kalimat Jawaban 
Kemampuan Menulis Kalimat Berpola S-P-O 
Secara umum jumlah kalimat yang tidak sesuai instruksi lebih banyak 
dibandingkan jumlah kalimat yang tidak sesuai instruksi. Hal ini dapat diperinci 
kembali, kalimat yang sesuai dengan pola S-P-O berjumlah 11 kalimat. Kalimat 
yang tidak sesuai dengan pola S-P-O berjumlah 9 kalimat. Prosentase kalimat 
yang sesuai dan tidak sesuai pola S-P-O dapat disajikan dalam bagan 2 berikut ini. 
 
Bagan 2. Perbandingan Kesesuaian Kalimat Jawaban Instruksi I 
Bagan 2 di atas memperlihatkan prosentase kalimat yang sesuai dengan pola S-P-
O 55%, sedangkan prosentase kalimat yang tidak sesuai dengan pola S-P-O 45%. 
Prosentase jumlah kalimat yang sesuai dengan pola S-P-O lebih besar daripada 
yang tidak sesuai pola S-P-O. Nampaknya, terdapat gejala kapasitas saluran 
(channel capacity), tingkat kemampuan yang dimiliki penerima untuk memahami 
suatu amanat/instruksi, yang cenderung rendah (Kridalaksana, 2008). 
 
 
37.6, 37%
63.3, 63% Kalimat sesuai instruksi
Kalimat tidak sesuai instruksi
55, 55%
45, 45%
Kalimat sesuai pola S-P-O
Kalimat tidak sesuai pola S-P-O
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Kemampuan Menulis Kalimat Berpola S-P-O-K 
Selanjutnya, kalimat yang sesuai dengan pola S-P-O-K. Kalimat jenis ini 
disebut juga dengan kalimat lengkap (Kridalaksana, 2008). Berdasarkan data, 
terdapat enam kalimat dengan pola tersebut. Kalimat yang tidak sesuai dengan 
pola S-P-O-K berjumlah 14 kalimat. Prosentase kalimat yang sesuai dan tidak 
sesuai pola S-P-O-K dapat disajikan dalam bagan 3 berikut ini. 
 
Bagan3. Perbandingan Kesesuaian Kalimat Jawaban Instruksi II 
Bagan 3 di atas memperlihatkan prosentase kalimat yang sesuai dengan pola S-P-
O-K 30%, sedangkan prosentase kalimat yang tidak sesuai dengan pola S-P-O-K 
70%. Prosentase jumlah kalimat yang tidak sesuai dengan pola S-P-O-K jauh 
lebih besar daripada yang sesuai pola S-P-O-K. 
 
Kemampuan Menulis Kalimat Berpola K-S-P-O 
Terakhir, kalimat yang sesuai dengan pola K-S-P-O berjumlah  5 kalimat. 
Kalimat yang tidak sesuai dengan pola K-S-P-O berjumlah 15 kalimat. Di dalam 
15 kalimat tidak sesuai pola K-S-P-O yang dibuat responden tersebut terdapat 2 
responden yang tidak dapat membuat kalimat atau tidak diisi. Prosentase kalimat 
yang sesuai dan tidak sesuai pola K-S-P-O dapat disajikan dalam bagan 4 berikut 
ini. 
 
Bagan4. Perbandingan Kesesuaian Kalimat Jawaban Instruksi III 
Bagan 4 di atas memperlihatkan prosentase kalimat yang sesuai dengan pola K-S-
P-O 25%, sedangkan prosentase kalimat yang tidak sesuai dengan pola K-S-P-O 
75%. Prosentase jumlah kalimat yang tidak sesuai dengan pola K-S-P-O jauh 
lebih besar daripada yang sesuai pola K-S-P-O. 
30, 30%
70, 70%
Kalimat sesuai pola S-
P-O-K
Kalimat tidak sesuai 
pola S-P-O-K
25, 25%
75, 75%
Kalimat sesuai pola K-S-P-O
Kalimat tidak sesuai pola K-
S-P-O
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Penguasaan struktur dan pola kalimat menjadi hal yang sangat penting 
dalam proses komunikasi. Penyampaian ide atau pendapat dengan baik perlu 
didukung oleh penguasaan kosakata dan struktur kalimat karena semua yang 
hendak disampaikan harus dinyatakan melalui kosakata dan rangkaiannya 
berdasarkan struktur kalimat. Pentingnya seseorang menguasai struktur kalimat 
karena apabila seseorang kurang menguasai struktur kalimat, mereka akan kurang 
mampu mengungkapkan ide atau perasaannya kepada orang lain lewat bahasa 
tulis. Sehingga apa yang disampaikan akan kurang dipahami oleh orang lain yang 
membacanya. Dengan menguasai struktur kalimat yang memadai akan sangat 
memungkinkan seseorang terampil dalam berbahasa, baik secara reseptif maupun 
secara ekspresif.  
Dalam standar kompetensi lulusan Sekolah Dasar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pada aspek menulis, diharapkan peserta didik memiliki kompetensi 
melakukan berbagai jenis kegiatan menulis untuk mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi dalam bentuk karangan sederhana, petunjuk, surat, 
pengumuman, dialog, formulir, teks pidato, laporan, ringkasan, parafrase, serta 
berbagai karya sastra untuk anak berbentuk cerita, puisi, dan pantun. Sejatinya, 
jika hal tersebut yang dituntut oleh pemerintah, para guru harus menguasai 
keterampilan menulis, terutama kemampuan menulis struktur kalimat. 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh jumlah kalimat yang sesuai 
instruksi hanya 36,7%. Hal ini menunjukkan hasil yang rendah dengan kata lain 
kemampuan guru Mahakam Ulu menulis struktur kalimat bahasa Indonesia 
menunjukkan kriteria rendah.Rendahnya kemampuan menulis struktur kalimat 
tersebut dikarenakan kesalahan para guru dalam menuliskan kalimat sesuai 
fungsi-fungsi pola kalimat yang diinstruksikan. Kesalahan fungsi pola kalimat 
yang dituliskan responden dapat dianalisis secara struktur gramatikal. Analisis 
struktur gramatikal pada kalimat menghasilkan deskripsi fungsi subjek, predikat, 
objek dan fungsi-fungsi lainnya di samping harus memperhatikan batas fungsi itu 
sendiri juga harus memperhatikan ciri dari masing-masing struktur gramatikal 
pada kalimat. Unsur kalimat adalah struktur gramatikal pada kalimat yang dalam 
buku-buku tata bahasa lama lazim disebut jabatan kata dan kini disebut peran 
kata, yaitu subjek (S), predikat (P), objek (O), pelengkap (pel), dan keterangan 
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(Ket). Kalimat baku sekurang-kurangnya terdiri dari dua unsur, yakni S dan P. 
unsur lain (O, Pel, dan Ket) dapat wajib hadir, tidak wajib hadir, atau wajib tidak 
hadir dalam suatu kalimat (Richards dan Richard, 2010). 
 
Kemampuan Mengidentifikasi Kesalahan Gramatikal 
Kesalahan yang dilakukan para guru dalam menulis struktur kalimat 
dapat diklasifikasikan menjadi: 1. Kesalahan fungsi objek; 2. Kesalahan fungsi 
keterangan; 3. Kesalahan fungsipelengkap; dan 4. Kesalahan konsep kalimat 
tunggal dan majemuk. Kesalahan lain yang dilakukan para guru adalah 
menuliskan ejaan, tanda baca, dan diksi. Secara lebih terperinci dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
Kesalahan Fungsi Objek.Objek bukan unsur wajib dalam kalimat. 
Keberadaanya umumnya terletak setelah predikat yang berkatagori verbal 
transitif.Objek adalah konstituen kalimat yang kehadirannya dituntut oleh predikat 
yang berupa verba transitif pada kalimat aktif. Letaknya selalu setelah langsung 
predikatnya. Objek biasanya berupa nomina atau frasa nominal. Selain satuan 
berupa nomina atau frasa nominal, konstituen objek dapat pula berupa klausa 
(majemuk bertingkat perluasan objek). Objek pada kalimat aktif transitif akan 
menjadi subjek jika kalimat itu dipasifkan. Potensi ketersulihan unsur objek 
dengan “–nya”. Secara garis besar ciri-ciri objek: 1. Berupa kata benda; 2. Tidak 
didahului kata depan; 3. Mengikuti secara langsung di belakang predikat transitif ; 
4. Jawaban apa atau siapa yang terletak di belakang predikat transitif ; 5. Dapat 
menduduki fungsi subjek apabila kalimat itu dipasifkan. 
 
Tabel 4. Kesalahan Fungsi Objek dalam Kalimat 
Instruksi dan Jawaban Responden 
No. Pola S-P-O No. Pola S-P-O-K No. Pola K-S-P-O 
1 Ani pergi kepasar (S-
P-K) 
5 Saya sedang belajar 
dikamar. (S-P-K) 
9 Sayuran bayak terdapat di 
Pasar Senin. (S-P-K) 
2 Agus memancing di 
sungai (S-P-K) 
6 Ayah sedang duduk di 
teras. (S-P-K) 
10 Bapak bepergian bersama 
ibu (S-P-K) 
3 Saya ingin pergi ke 
pasar (S-P-K) 
7 Anak-anak itu 
bermain di halaman 
sekolah (S-P-K) 
11 Kemarin ayah mencangkul 
di sawah. (K-S-P-K) 
4 Ibu sedang pergi ke 
pasar. (S-P-K) 
8 Ani rajin belajar 
diruangan depan. (S-
P-K) 
12 Keindahan dapat 
dirasakan apabila rumah 
kita selalu bersih. (S-P-K) 
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Tabel 4 berisi kalimat-kalimat yang salah fungsi objek. Kalimat yang 
berjumlah 12 di atas tidak memiliki objek, sedangkan instruksi yang diberikan 
adalah membuat kalimat menggunakan pola S-P-O, S-P-O-K, dan K-S-P-O. 
Masing-masing responden diinstruksikan membuat tiga kalimat yang ketiganya 
harus memiliki objek. Tabel 4 terlihat bahwa responden keliru dalam fungsi 
objek, justru fungsi objek seolah-olah tergantikan dengan fungsi keterangan. 
Instruksi yang diberikan adalah membuat kalimat dengan pola S-P-O, tetapi yang 
dibuat oleh responden S-P-K, contoh kalimat nomor (1) dan (2) berikut. 
 
1. 
Ani  
S
pergi
P
ke  pasar
K.tempat
 
2. 
Agus
S
memancing
P
di  sungai
K.tempat
 
  
Kedua contoh di atas menunjukkan kekeliruan responden dalam 
mengidentifikasi fungsi objek. Responden mengalami miskonsepsi antara objek 
dan keterangan. Responden belum memahami dengan baik fungsi objek dan 
keterangan dalam kalimat bahasa Indonesia. Kekeliruan yang serupa tampak 
dalam kalimat-kalimat di tabel 4. 
Kesalahan lain yang tampak dari kalimat dalam tabel 4 adalah konsep 
frasa yang dapat menduduki fungsi tertentu. Beberapa responden mengasumsikan 
bahwa fungsi pola kalimat berbasis pada kata. Hal ini terlihat dari contoh kalimat 
(3) dan (4) berikut. 
  
(3)
Saya  
S
sedang  belajar
P
di  kamar
K.tempat
 
 (4)
Ayah
S
sedang  duduk
P
di  teras
K.tempat
 
 
Kedua contoh di atas instruksi yang diberikan kepada narasumber adalah 
membuat kalimat dengan pola S-P-O-K, tetapi yang dibuat oleh responden 
kalimat dengan pola S-P-K. Hal ini menunjukan kesalahan konsep kata dan frasa. 
Berdasarkan wawancara dengan responden diakui bahwa kata “sedang” dalam 
contoh di atas dianggap menduduki fungsi predikat dan kata “duduk” merupakan 
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objek. Kesalahan ini terjadi karena kekurangpahaman responden akan konsep kata 
dan frasa, beberapa reponden tidak memahami bahwa frasa dapat menduduki satu 
fungsi tertentu dalam struktur atau pola kalimat. 
 
PENUTUP 
Secara umum, kemampuan menulis guru SD Kabupaten Mahakam 
Ulu ditandai oleh kemahiran mengonstruksi kalimat dasar bahasa Indonesia. 
Secara khusus, kemampuan menulis kalimat dasar bahasa Indonesia guru SD 
Kabupaten Mahakam Ulu Kalimantan Timur sekurang-kurangnya dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu (a) 55% responden mampu menulis 
kalimat berstruktur S-P-O, (b) 30% responden mampu menulis kalimat 
berstruktur S-P-O-K, dan (c) 30% responden mampu menulis kalimat 
berstruktur K-S-P-O. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Keraf, G. 1984. Komposisi. Ende: Nusa Indah. 
Tim Penyusun. 2015. Sejarah Mahulu. Diakses dari 
http://mahakamulukab.go.id/sejarah-mahulu/ pada 14 Desember 2015. 
Johnson, K. & Helen, J. 1999. Encyclopedic Dictionary of Applied Linguistics. 
Oxford: Blackwell Publisher Ltd. 
Kridalaksana, H. 2008. Kamus Linguistik Edisi Keempat. Jakarta: Gramedia. 
Richards, J.C. & Richard, S. 2010. Longman Dictionary of Language Teaching 
and Applied Linguistics 4th Edition. Great Britain: Pearson. 
 
